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MOTTO

جِ جا دّ ال جِ دُب ن جِ ولو ةَ احجكم جّ دُ
“ Ambilah kebijaksanaan meskipun keluar dari pantat ayam! “

-Peribahasa Arab-
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HALAMAN PERSEMBAHAN

Huruf demi huruf ku ukir sembari melanjutkan kehidupan

Langkah demi langkah ku telusuri dengan berbagai tantangan

Hiruk piruk problematika kehidupan membersamai tangisan dan senyuman

Tak luput terpancar kasih sayang Tuhan, orang tua, guru, alam, juga kawan

Dengan bangga karya kecil ku persembahkan
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Semoga Allah selalu melimpahkan keberkahan dan kebahagiaan
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INTISARI

Kebermaknaan Hidup Guru di Pesantren

Asnal Milah

Guru di pesantren yang mengalami ketimpangan dalam hak dan kewajiban. Beban tugas
mengajar, beban pribadi menjadi permasalahan yang kompleks. Permasalahan tersebut
tergambar dalam sikap santri yang malas mengaji, tidak disiplin, melanggar aturan
pondok, harus mengurus santri, mengajar dengan metode yang sesuai, kontrol diri dalam
menghadapi santri dan sebagainya, tidak sesuai dengan fasilitas yang didapat. Meskipun
begitu, guru di Pesantren tetap melaksanakan tugasnya dengan sangat baik dan
profesional. Hal tersebut menunjukkan makna hidup seorang guru di pesantren yang
memiliki pengaruh positif terhadap kebahagiaan serta ketenangan seorang guru melalui
pengalamannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebermaknaan
hidup guru di pesantren. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan
dampak bagi pembaca tentang makna hidup dan berguna bagi penelitian berikutnya.
Peneliti ini menggunakan metode kualitatif studi fenomenologi dengan teknik
pengambilan data wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah guru di
Pesantren Nurul Ummah Putri yang telah mengabdi lebih dari lima tahun berjumlah tiga
orang terdiri satu subjek laki-laki dan dua subjek perempuan. Hasil yang didapat dari
penelitian yang telah dilakukan bahwa subjek memiliki tujuan jelas dalam hidup seperti
bermanfaat bagi orang lain, mengabdikan diri untuk ilmu, mengamalkan ilmu, mampu
mengambil sikap yang sesuai dengan diri, berusaha memberikan yang terbaik untuk
orang lain, selalu bersyukur dengan yang diberikan Tuhan, tidak merasa terbebani,
mampu mengelola stres dengan baik, selalu berinovasi terhadap pembelajaran, mampu
berkomitmen atas rutinitas yang berpengaruh terhadap konsistensi, dan selalu merasa
bahagia disetiap keadaan.

Kata Kunci : Kebermaknaan Hidup, Guru, Pesantren
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ABSTRACT

The Meaningfulness of Life of Teachers in Pesantren

Asnal Milah

Teachers in pesantren who experience inequality in rights and obligations. The burden of
teaching duties, personal burden becomes a complex problem. These problems are
reflected in the attitude of students who are lazy to recite the Koran, undisciplined,
violate the rules of the pesantren, have to take care of students, teach with appropriate
methods, self-control in dealing with students and so on, not in accordance with the
facilities obtained. Even so, teachers in pesantren still carry out their duties very well and
professionally. This shows the meaning of a teacher's life in pesantren which has a
positive influence on the happiness and serenity of a teacher through his experience. This
study aims to determine the description of the meaning of life of teachers in pesantren. In
addition, this research is also expected to have an impact on readers about the meaning
of life and be useful for future research. This researcher used a qualitative method of
phenomenological study with data collection techniques of interviews, and documentation.
The subjects of this research are teachers at Pesantren Nurul Ummah Putri who have
served for more than five years, totaling three people consisting of one male subject and
two female subjects. The results obtained from the research that has been conducted that
the subject has clear goals in life such as being useful for others, devoting themselves to
knowledge, practicing knowledge, being able to take an attitude that suits themselves,
trying to give the best for others, always being grateful for what God gives, not feeling
burdened, being able to manage stress well, always innovating towards learning, being
able to commit to routines that affect consistency, and always feeling happy in every
situation.

Keywords: Meaning of Life, Teacher, Islamic Boarding School



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memiliki pengalaman masing-masing yang akan

mengantarkan menuju jalan yang benar, sesuai dengan ketentuan yang

telah ditetapkan. Pada dasarnya setiap manusia akan tumbuh dan

berkembang lebih dewasa baik secara pemikiran maupun perilaku seiring

berjalannya kehidupan di dunia. Berkembangnya manusia tidaklah lepas

dari sebuah pendidikan yang menghasilkan wawasan bagi individu.

Pentingnya sebuah pendidikan agar mengetahui hakikat manusia sebagai

jalan agar menyadari dirinya sebagai makhluk individu, sosial, beragama,

dan berbudaya (Burga, 2019). Dengan perkembangan tersebut manusia

akan menemukan makna sebuah kehidupan.

Makna hidup adalah komposisi penting dalam kehidupan manusia

baik kesejahteraannya maupun kesehatan mentalnya (Simorankir, 2020).

Makna hidup sangat penting bagi manusia untuk memahami tujuan dan

esensi hidup didunia (Bastaman, 2007). Menurut Frankl (Arroisi &

Mukharom, 2021) makna hidup adalah makna yang ada didalam setiap

situasi yang dihadapi individu selama hidupnya. Makna hidup merupakan

bentuk kesadaran yang dilakukan saat itu, dan jikalau berhasil terpenuhi

akan menghasilkan kebahagiaan. Dapat disimpulkan makna hidup berarti

suatu hal yang dianggap penting dan dijadikan sebagai tujuan untuk

menjalankan tugas kehidupan yang menghasilkan kebahagiaan dalam

hidup.

Menurut Frankl (Schulz, 1995) seseorang yang menemukan makna

hidup akan menunjukkan beberapa hal yaitu bebas menentukan pilihan

dalam hidupnya, bertanggung jawab atas perilaku, sikap, dan nasib mereka

sendiri, tidak bergantung pada kekuatan diluar dirinya, menemukan arti

dalam dirinya, mampu secara sadar mengontrol diri, mampu

mengungkapkan nilai-nilai daya cipta, pengalaman dan sikap, perhatian
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terhadap diri sendiri, orientasi tujuan dan tugas masa depan, komitmen

tinggi, serta mampu memberi dan menerima cinta. Berbagai perilaku yang

ditunjukkan seseorang bermuara pada kebahagiaan dan ketenangan hidup.

Seseorang yang menemukan makna hidup akan sangat berpengaruh

pada dirinya. Pengaruh yang akan dirasakan seseorang yaitu kepuasan

pribadi yang mendatangkan pengalaman-pengalaman positif juga emosi

positif (Sumanto, 2006). Energi positif tersebut akan menghasilkan

perkembangan kepribadian yang sehat atau sehat mental dengan

ditunjukkan sikap peduli, komitmen diri, dan sejahtera (Utami & Setiawati,

2019). Kebermaknaan hidup yang tinggi juga berkorelasi dengan harga

diri dan terbukanya pandangan hidup seseorang (Gumilar & Uyun, 2009).

Selain itu, seseorang tidak akan merasakan kehampaan dan mencapai

kebahagiaan (Arroisi & Mukharom, 2021). Dengan begitu, individu

memiliki motivasi dalam hidup yang ditandai dengan berfikir dan bersikap

positif, serta fokus pada pengembangan diri baik fisik, mental, emosional,

sosial dan spriritual secara optimal (Mazaya & Supradewi, 2011). Menurut

Bastaman (2007) kebermaknaan hidup juga bermanfaat untuk

meningkatkan kualitas diri, hidup, dan jalan meraih cita-cita.

Seseorang yang tidak menemukan kebermaknaan dalam hidupnya

akan membuat individu tidak memiliki kejelasan arah, tujuan hidupnya

(Mazaya & Supradewi, 2011). Hal tersebut memiliki konsekuensi

kecemasan dan anomia (keterasingan di lingkungan masyarakat) (Gumilar

& Uyun, 2009; Sumanto, 2006). Konsekuensi lain yang akan didapat

apabila seseorang tidak mampu mendapatkan nilai-nilai dalam dirinya

maka akan sakit seperti kecenderungan neuritis dan gagguan kejiawaannya

(Arroisi & Mukharom, 2021; Gumilar & Uyun, 2009; Utami & Setiawati,

2019). Seseorang dengan gangguan jiwa akan timbul reaksi seperti resah,

gelisah, depresi, stress dan lain sebagainya (Arroisi & Mukharom, 2021).

Akibat lain yaitu seseorang akan mengalami psikopatologi, kesehatan

menurun, dan keinginan untuk bunuh diri (Gumilar & Uyun, 2009).
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Sumber makna hidup ada pada kehidupan itu sendiri. Baik dari

sebuah penderitaan maupun kebahagiaan. Sumber makna hidup dari

kebagiaan adalah pemaknaan suatu keadaan yang berasal dari hal-hal yang

menggembirakan, menyenangkan, dan sesuai dengan harapan. Makna

hidup dari sebuah kebahagiaan contohnnya adalah penelitian Priatama et al.

(2019) seorang seniman sunda dengan keterikatannya menjalani profesi

dengan rasa yang senang, nyaman, bahagia menjalani kehidupannya.

Meskipun, minat seseorang di zaman modern semakin menurun tidak

menyurutkan semangat untuk tetap berkarya dan bermanfaat bagi diri

maupun orang lain.

Sumber makna hidup dari sebuah penderitaan adalah berasal dari

keadaan yang kurang mengenakkan, menyedihkan, mengecewakan

maupun sebuah musibah. Contoh dari sebuah penderitaan adalah kisah

Frankl (2021) dalam bukunya pada saat menjadi tawanan Nazi dengan

berbagai penyiksaan, hinaan, kerja paksa, tuntutan, dan perlakuan yang

tidak manusiawi adalah awal mula seseorang akan menemukan makna

hidup. Kemudian pada penelitian Fitri & Nurmina (2020) dengan subjek

istri pertama yang dipoligami. Perasaan yang hancur dan tuntutan harus

kuat dan anak adalah awal seorang istri akan menemukan makna hidup

dari sebuah penderitaan. Kemudian, anak yang hidup di panti asuhan

banyak mengalami penderitaan. Penderitaan yang terjadi berawal dari

putus asa dan tidak memiliki tujuan, harapan, dan hal-hal yang berharga

dalam hidupnya. Mereka harus menjalani dan melewati realita hidup tak

seindah yang diharapkan. Dalam penelitian Mazaya & Supradewi (2011)

remaja yang memiliki konsep diri baik semakin tinggi kebermaknaan

hidupnya. Begitupun sebaliknya, remaja yang memiliki konsep diri yang

buruk akan semakin rendah kebermaknaan hidupnya.

Penderitaan dan kebahagiaan dialami seseorang tentu berbeda satu

dengan yang lain. Seperti pada guru di Pesantren atau ustad/ustadzah

memiliki banyak problematika dibalik pengabdiannya baik dari dalam

maupun luar diri seorang ustad/ustadzah. Kesulitan yang dialaminya
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seperti santri yang melanggar peraturan pondok, santri yang kurang

motivasi belajar, kondisi fisik santri maupun guru, rasa malas yang

meghampiri (Bahrin, 2022) mencari metode pembelajaran yang sesuai

dengan kelas dan santri. Seperti pernyataan Ibu LQ :

“Kendala yang dihadapi itu ya satu tenaganya kan udah
sisa-sisa ya soale malam. Karena kan pagi itu udah di sekolah
sampai sore, apalagi sekarang itu peraturan wajib dikantor full.
Jadi malamnya udah sisa-sisa tenaganya. Terus yo kadang timbul
rasa malas, tapi malasnya ditepis dengan niat awalnya lagi, ada
tanggung jawab. Hmz terus ada keharusan Stay di pondok, apa ya
ini yang menghabiskan energi saya, makanya saya lebih memilih
boyong kayak gitu. Nah kadang muridnya ini gimana ya hmz,
sebenarnya dimaklumi sih tapi nggak menyarankan ya gini kalau
ada yang kurang tepat dinasehati heem dinasehati, kadang kan
muridnya ada yang tidak sesuai dengan keinginan kita gitu, ya
menasehati dikasih tau yang bener harus gimana.” (LQ/W1:141-
158)
Kemudian, susahnya menjadi guru di pesantren adalah

penghargaan yang diberikan Pesantren belum mampu memenuhi harapan

para guru secara finansial (Hasibuan, 2020). Guru tidak mendapatkan gaji

selayaknya guru di madrasah atau sekolah, hanya diberi bisyaroh.

Bisyaroh adalah bentuk tanda terima kasih atas pengabdian para guru

berupa uang atau barang. Sesuai dengan pernyataan subjek 1 Ibu LQ.

“Hmz, ini kalau dulu ya cuma besaran bisyaroh aja mba,
trus kan dilihat dari beliaunya mengampu kelas apa, kalau
kelasnya sudah marhalah 3 itu biasanya lebih besar daripada yang
mengampu dikelas marhalah 1. Sekarang itu ada tunjangan-
tunjangan mbak, tunjangan pengabdiannya ini sebagai apresiasi
untuk lamanya mengabdi, kemudian ada tunjangan keluarga juga
bagi yang sudah berkeluarga, ada uang transport juga bagi guru-
guru luar. Biasanya kalau yang seperti pak yazid, pak bay itu
diberikan 3 bulan sekali agar tidak kelihatan sedikit gitu hehe.”
(LQ/W1:174-183)
Dalam hal ini, seharusnya guru berhak mendapatkan gaji dan

fasilitas yang sepadan. Guru atau ustadz dalam lingkup diniyah lebih

banyak dikesampingkan, karena tidak ada jaminan dari pemerintah yang

sangat berbeda dengan dosen atau guru formal terjamin oleh undang-

undang guru dan dosen, beban pekerjaan yang lebih besar karena tidak

hanya mengajar ilmu tapi memperbaiki akhlak, minimnya fasilitas dan gaji
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atau penghargaan yang diterima dapat dikatakan kurang layak. Jika,

apresiasi dan fasilitas baik maka, akan semakin berkualitas guru atau

ustadz di pondok pesantren yang mana menjadi tumpuan dasar bagi

berkembangnya pondok pesantren (Mubarok, 2017). Karena seorang kyai

maupun ustadz adalah ruh dari pondok pesantren sebagai pemegang

kemudin berjalannya kegiatan yang ada.

Meskipun begitu, guru juga merasakan kebahagiaan dari proses

belajar mengajar. Guru merasa bahagia dapat membagikan ilmu yang

beliau punya. Beliau senang memahami karakter murid yang berbeda-beda

dan berpikir cara penanganan yang tepat untuk dia (santri nakal). Gurupun

tetap menjalankan tugas dan kewajibannya dengan sangat baik dan penuh

semangat ditengah lelahnya aktivitas sehari. Hal tersebut menunjukkan

komitmen yang dipegang seorang guru untuk tetap mengajar.

“Jadi malamnya udah sisa-sisa tenaganya. Terus yo
kadang timbul rasa malas, tapi malasnya ditepis dengan niat
awalnya lagi, ada tanggung jawab,.” (LQ/W1:141-158)
Hal tersebut, menunjukkan tanda kebermaknaan hidup. Seperti

pernyataan subjek Ibu LQ:

“Nek udah ngabdi ya bener-bener lihatnya ukhrowi saja,
bener-bener akhiratnya aja enggak bisa dicampur dengan duniawi.
Jadi, hmz apa namanya pembahasan mengabdi itu lebih pada
khidmah dan apa ya mba lebih ke manfaat dan keberkahan
ilmunya.” (LQ/W1:69-80)
Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang unik dan juga

menarik untuk diteliti mencakup bagaimana gambaran makna hidup

seorang guru yang merelakan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk

mengajar para santri di pesantren.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah

pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana gambaran kebermaknaan hidup guru di pesantren?



6

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan

tentang gambaran kebermaknaan hidup guru di pesantren.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini akan memperkaya khazanah keilmuan psikologi

khususnya pada cabang psikologi islam dan psikologi positif. Hal ini

didasari pada temuan dalam penelitian yang menjelaskan bagaimana

gambaran makna hidup guru di pesantren.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek Penelitian

Sebagai sumber insight baru yang diperoleh dan deskripsi

kehidupannya sehingga dapat mengetahui gambaran diri dan bahan

refleksi diri.

b. Bagi Lembaga/Instansi

Penelitian ini dapat digunakan oleh instansi untuk

mengetahui dinamika hidup seorang guru di pesantren.

c. Bagi Pembaca/Masyarakat Umum

Sebagai argumen ilmiah untuk pembaca mengenai

kebermaknaan hidup seorang guru di pesantren.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kajian ini dapat digunakan sebagai referensi

literatur penelitian bagi peneliti yang memiliki topik yang serupa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kebermaknaan

hidup guru di pesantren. Makna hidup berarti suatu hal yang dianggap

penting dan dijadikan sebagai tujuan untuk menjalankan tugas kehidupan

yang menghasilkan kebahagiaan dalam hidup. Sedangkan guru adalah

seseorang yang mengajarkan ilmu kepada orang lain. Ketiga subjek

memiliki latar belakang yang berbeda mengenai alasan menjadi pengajar

di pesantren, dari mulai panggilan hati, bermanfaat bagi orang lain,

diamanahi Kyai, dan masih butuh untuk belajar. Dari latar belakang

tersebut menghasilkan pengalaman yang mengantarkan guru pada

kebermaknaan hidup. Gambaran makna hidup guru yaitu memiliki tujuan

yang jelas dalam hidup seperti bermanfaat bagi orang lain, mengabdikan

diri untuk ilmu, mengamalkan ilmu yang didapat, mampu mengambil

sikap yang sesuai dengan diri, berusaha memberikan yang terbaik untuk

orang lain, selalu bersyukur dengan yang diberikan Tuhan, tidak ada

indikasi bunuh diri, merasa bahagia terhadap rutunitas yang dilakukan dan

lainnya. Sedangkan, faktor yang mempengaruhi tercapainya

kebermaknaan hidup yaitu faktor internal tri nilai, kualitas diri baik,

pengalaman subjek, sikap dan emosi positif yang lebih dominan, cinta

terhadap ilmu, dan agama yang kuat. Faktor eksternal berupa lingkungan,

dukungan sosial, dan budaya.

B. Saran

Setelah menyelesaikan rangkaian penelitian, peneliti menyadari bahwa

masih memiliki kekurangan atau jauh dari kata sempurna. Maka peneliti

memberi saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperbaiki dan

melanjutkan penelitian ini termasuk menambahkan atau melakukan

penelitian lebih rinci tentang keberkahan serta memberikan spirit

kebermaknaan hidup untuk guru-guru di pesantren Nurul Ummah Putri.
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